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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, analisis data, pengujian hipotesis, dan 

pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Hasil analisis statistik deskriptif menolak hipotesis pertama yang 

mentakan bahwa lima variabel diduga cukup baik. Responden berpendapat 

bahwa lima variabel ini dibutuhkan dalam proses menghasilkan kinerja 

yang baik. 

2. Lingkungan kerja dan gaya kepemimpinan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kepuasan kerja pegawai DISDUKCAPIL Kota Kupang, yang 

ditunjukkan dalam nilai P sebesar 0,138 dan 0,681. Karena itu kepuasan 

kerja pegawai tidak terlalu bergantung pada lingkungan kerja dan gaya 

kepemimpinan.  

3. Gaya kepemimpinan dan motivasi kerja memiliki nilai P terhadap 

kepuasan kerja sebesar 0,001 dan 0,002. Ini berarti dua variabel dinilai 

dapat meningkatkan kepuasan kerja pegawai DISDUKCAPIL Kota 

Kupang.  

4. Lingkungan kerja dan motivasi kerja memiliki nilai P terhadap kinerja 

pegawai sebesar 0,002. Ini berarti dua variabel dinilai dapat meningkatkan 

kinerja pegawai DISDUKCAPIL Kota Kupang. 
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5. Gaya kepemimpinan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

pegawai DISDUKCAPIL Kota Kupang, yang ditunjukkan dalam nilai P 

sebesar 0,681. Karena itu kinerja pegawai tidak bergantung pada gaya 

kepemimpinan. 

6. Kepuasan kerja memiliki nilai P terhadap kinerja pegawai 

DISDUKCAPIL Kota Kupang sebesar 0,043. Ini berarti bahwa kepuasan 

kerja dinilai dapat meningkatkan kinerja pegawai DISDUKCAPIL Kota 

Kupang.  

5.2 Saran 

Berikut dikemukakan saran-saran untuk membantu meningkatkan 

kepuasan kerja dan kinerja pegawai DISDUKCAPIL Kota Kupang 

berdasarkan indikator penelitian yaitu: 

1. Untuk meningkatkan lingkungan kerja agar lebih efektif dalam 

mendukung kinerja pelayanan publik dan kepuasan kerja pegawai public 

maka sebaiknya disediakan sarana-prasarana kerja, menjaga kebersihan 

ruangan, disediakan jaminan keamanan kerja, dan dibangun hubungan 

kerja yang harmonis antar pegawai maupun dengan pimpinan.  

2. Untuk meningkatkan gaya kepemimpinan agar lebih efektif dalam 

meningkatkan kinerja pelayanan publik dan kepuasan kerja pegawai 

publik maka sebaiknya ditetapkan standar penyelesaian tugas, pegawai 

dilibatkan dalam pengambilan keputusan, membangun hubungan kerja 

yang baik dengan para pegawai, pegawai diberikan tantangan pekerjaan 
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sesuai bidang tugas dan pegawai berprestasi diberikan penghargaan 

khusus. 

3. Untuk meningkatkan motivasi kerja agar lebih efektif dalam meningkatkan 

kepuasan kerja dan kinerja pegawai publik maka sebaiknya pegawai 

diberikan kesempatan untuk memimpin suatu kegiatan/pelaksanaan tugas, 

pegawai diberikan tanggung jawab untuk menyelesaikan pekerjaan 

sulit/menantang, kesempatan untuk membangun hubungan kerja yang 

harmonis dengan semua pihak, penyediaan perlindungan kesehatan bagi 

pegawai, dan  pengenaan atribut berupa seragam yang dapat meningkatkan 

citra diri pegawai.  

4. Untuk menumbuhkan dan meningkatkan kepuasan kerja pegawai agar 

lebih efektif dalam meningkatkan kinerja pegawai dapat dilakukan dengan 

memenuhan kebutuhan-kebutuhan individu dan memberikan kesempatan 

untuk berkembang melalui pekerjaan-pekerjaan yang menantang.  

5. Untuk peneliti berikutnya dapat memasukkan variabel lain selain variabel 

lingkungan kerja, gaya kepemimpinan, motivasi kerja, dan kepuasan kerja 

sebagai variabel penelitian. Variabel lingkungan kerja, gaya 

kepemimpinan, motivasi kerja dapat mempengaruhi peningkatan kepuasan 

kerja pegawai sebesar 85,9 %. Sedangkan lingkungan kerja, gaya 

kepemimpinan, motivasi kerja, dan kepuasan kerja dapat mempengaruhi 

peningkatan kinerja pegawai sebesar 89,5 %. 
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